
PENGARUH PENGAWASAN TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA KARYAWAN PT. BINA SARANA SUKSES KALIMANTAN TIMUR 

Ahmad Jubaidi, dan Salasiah2

1Administrasi Negara, Fisipol, Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, Indonesia.

2Dosen Fisipol, Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda 75124, Indonesia.

E-Mail: nanihuyanjatni@untag-smd.ac.id

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan pengaruh pengawasan terhadap efektivitas kerja karyawan PT. Bina Sarana Sukses Kalimantan Timur. Analisa data menggunakan instrument analisis koefisiensi korelasi product moment (pearson), perhitungan analisa menggunakan program SPSS 17,0 for windows. 


Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan PT. Bina Sarana Sukses site Batuah Energi Prima Kalimantan Timur sebanyak 30 (tiga puluh) orang karyawan terdiri dari operator alat-alat berat (A2B), peralatan Checker dan Dummin. Karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi dijadikan responden penelitian dengan menggunakan metode sensus.

Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS for windows versi. 17,  perhitungan korelasi diperoleh  rhit = 0,712, jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 30 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,361. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,712 > rtab = 0,361. hal ini bermakna bahwa terdapat ada pengaruh atau hubungan yang positif antara variabel  pengawasan dengan variabel efektivitas kerja karyawan pada  PT. Bina Sarana Sukses Kalimantan Timur.


Berdasarkan hasil perhitungan interpretasi terhadap koefisien korelasi Product Moment, berada pada interval 0,60 – 0,799, yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara variabel pengawasan dengan variabel efektivitas kerja karyawan.


Berdasarkan hasil perhitungan hasil uji-t sebesar 4,623. Hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 4,623 > ttab = 1,701 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk n – 2 = 28 (30 – 2 = 28).  Ini berarti bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat dibuktikan kebenarannya, bahwa pengawasan berpengaruh positif terhadap efektivitas kerja karyawan pada  PT. Bina Sarana Sukses Kalimantan Timur.

Kata Kunci : Pengawasan, Efektivitas
I. PENDAHULUAN

Salah satu faktor penting yang dihadapi manusia dalam pergaulan hidup pada umumnya atau lingkungan kerja pada khususnya adalah hungan antar individu yang satu dengan lainnya demikian pula individu disatu pihak dengan golngan lain dilain pihak. Di dalam lingkungan kerja, masalah kerjasama merupakan masalah yang kompleks, setiap pimpinan wajib berusaha mempertahankan terciptanya hubungan yang harmonis di dalam lingkungan kerja yang dipimpinnya, dengan kata lain setiap pimpinan wajib menciptakan hubungan intern yang baik disamping hubungan ekstern. Tanpa ada hubungan yang baik maka akan sulit bagi suatu organisasi kerja untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Memperhatikan masalah intern pada dasarnya adalah memperhatikan faktor manusia di dalam organisasi untuk melakukan tugas pekerjaan untuk berproduksi, mengabaikan faktor ini bagaimanapun rapinya standar operasional prosedur (SOP) yang dibuat dalam rangka pelaksanaan rencana maka akan ditimbul berbagai macam persoalan yang sulit dan dapat membawa kegagalan, demikian pula karyawan dalam suatu organisasi kerja apapun posisinya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari roda kehidupan organisasi itu sendiri. Ditangan merekalah the men behind the gun nya, sipenarik picu yang akan menentukan apakah peluru yang ditembakkan akan mengena sasaran atau tidak. Coba kita bayangkan apa jadinya jika suatu organisasi kerja yang tidak memiliki karyawan yang sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan, maka akan terjadi ketidakcocokkan dengan  tuntutan pekerjaan atau bahkan karyawan tersebut tidak mampu melaksanaan pekerjaan yang dibutuhkan perusahaan (Ahmad J, 203 : 2).

Di dalam melaksanakan tugas pekerjaan hanya mungkin berhasil dengan baik jika seseorang melaksanakan tugas mengetahui arti dan tujuan tugas pekerjaannya, demikian pula seorang pimpinan yang melaksanakan pekerjaan mengawasi karyawannya harus bersungguh-sungguh mengetahui, memahami dan memaknai tujuan dan khakikat dari tugas pengawasan. Didalam tugas pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan sangat dipentingkan mutu atau kualitas pengawasan.

Kualitas pengawasan bisa diartikan sebagai nilai atau mutu pengawasan dari pekerjaan mengawasi pelaksanaan tugas atau pekerjaan. Menilai pengawasan berarti melihat bagaimana cara orang yang memberikan pengawasan itu di dalam proses mengawasi pelaksanaan kerja karyawannya. Dalam pelaksanaan pengawasan merupakan penilaian karyawan terhadap sikap-sikap, penampilan, perhatian pimpinan terhadap karyawan serta bagaimana hubungan yang terjadi diantara sesama karyawan (Handoko, 2016 : 357).

Dengan terjalinnya hubungan yang baik antara unsur pimpinan sebagai pengawas dengan karyawan sebagai orang diawasi, maka akan dapat meningkatkan kepauasan dan efektivitas kerja karyawan dan akan berdampak positif terhadap produktivitas perusahaan. 

Pengawasan merupakan salah satu pilar dari fungsi administrasi dan manajemen, pengawasan yang baik diperlukan dalam rangka mencapai efektivitas kerja karyawan, karena dengan adanya pengawasan daat menyempurnakan tindakan-tindakan yang salah dan menyimpang. Disisi yang lain peran pimpinan dalam pengawasan, menuntut agar seorang karyawan  mempunyai kesadaran  disiplin  yang tercermin  dalam sikap patuh  dan taat  dalam melaksanakan  tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya untuk mencapai target hasil pekerjaan (Sugiartik, 2014 : 3).

Untuk mencapai tujuan organisasi yang efektif dan efesien dalam suatu perusahaan adalah pekerjaan yang tidak mudah, dimana untuk mencapai ke arah tersebut  tentunya memerlukan pengawasan sehingga dapat menunjang  efektivitas kerja. Efektivitas kerja karyawan adalah penyelesaian sesuatu pekerjaan dengan tepat waktu, untuk mencapai efektivitas tersebut salah satunya sangat ditentukan oleh pengawasan. Pengawasan yang baik dilakukan oleh pimpinan maka akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Disinilah peranan  seorang  pimpinan sangat penting dalam mengawasi  para karyawan dalam melaksanakan usaha atau kegiatan agar terdapat keserasian dan disiplin dalam melaksanakan tugas pekerjaan kantor ( Sudjatko 1995 : 32) 

Pendekatan secara teori pengawasan tersebut di atas yang dikemukakan oleh para pakar administrasi dan manajemen, ternyata pada saat implementasi pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan tidak semudah yang kita bayangkan, penerapan pengawasan banyak ditemukan kendala atau permasalahan, mengingat perilaku dan tuntutan karyawan cepat berubah dalam kondisi yang berbeda. Fakta menunjukkan bahwa pelaksanaan pengawasan tidak semudah yang kita bayangkan, adanya gap atau kesenjangan antara antara teori pengawasan dengan kenyataan pada tahapan implementasi pengawasan. Handoko (2016 : 367) mengatakan bahwa kasus-kasus yang terjadi dalam banyak organisasi perusahaan antara lain berkaitan dengan permasalahan tidak terselesaikannya pekerjaan, tidak tepat waktu penyelesaian pekerjaan (deadline), suatu anggaran yang berlebihan dan kegiatan-kegiatan yang menyimpang dari rencana, beberapa aspek permasalahan tersebut di atas antara lain disebabkan oleh lemahnya fungsi pengawasan dalam manajemen perusahaan. 

Senada dengan uraian di atas, didukung hasil penelitian oleh Puji Lestari (3: 2012) sebuah perusahaan di Sangatta bahwa motivasi karyawan dalam bekerja salah satunya juga di tentukan oleh pengawasan yang dilakukan oleh pimpina. Aspek motivasi penting didalam usaha meningkatan dan mempertahanakan tingkat semangat kerja bagi para pekerjanya, maka tidak dapat dipungkiri lagi bahwa menumbuhkan motivasi didalam diri para pegawai adalah salah satu tugas utama bagi seorang pemimpin didalam suatu organisasi.



Uraian tersebut di atas juga didukung oleh hasil penelitian pada sebuah perusahaan konsultan supervisi infrastruktur oleh Sugiartik (2014 : 8) mengatakan bahwa ketidakmampuan karyawan bekerja  secara efektif atau kurang efektifnya, sesungguhnya harus diakui  sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor tersebut antara lain dapat dikemukakan  sebagai berikut : rendahnya tingkat keahlian karyawan yang baru bekerja, motivasi dan semangat kerja relatif rendah, kurangnya koordinasi, pembagian kerja yang kurang jelas, serta pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan kurang optimal atau berjalan kurang baik.


Menurut dugaan penulis ketidakmampuan karyawan bekerja  secara efektif atau tidak efektifnya karyawan bekerja, sesungguhnya harus diakui  sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor tersebut antara lain dapat dikemukakan  sebagai berikut : rendahnya tingkat keahlian karyawan yang baru bekerja, motivasi dan semangat kerja relatif rendah, kurangnya koordinasi, pembagian kerja yang kurang jelas, serta pengawasan yang dilakukan oleh unsur pimpinan kurang optimal atau berjalan kurang baik baik di kantor maupun dilokasi kegiatan tambang.

II. PERMASALAHAN

“Apakah Pengawasan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan pada PT. Bina Sarana Sukses Kalimantan Timur”?
III. METODE PENELITIAN
 
Penelitian ini termasuk jenis  penelitian kuantitatif, metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2015 : 11). 

Didukung oleh pendapat  Singarimbun dan Effendi  (1995 ; 3) mengatakan penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian survai, yaitu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok yang bertujuan untuk memberikan keterangan atau penjelasan dengan mempelajari fenomena sosial tertentu dan meneliti hubungan antara variabel-variabel penelitian serta melakukan penyajian terhadap hipotesis yang telah dirumuskan. Sedangkan desain riset yang dipakai dalam peneletian ini adalah desain deskripstif eksplanatory, karena riset ini merupakan riset  yang  ditujukan  untuk  menguji  hipotesis-hipotesis  berdasarkan  teori  yang telah dirumuskan  sebelumnya  dan kemudian data yang telah diperoleh dihitung lebih lanjut melalui pendekatan kuantitatif, (Husein, Umar, 2005;95).
Sebelum penulis menentukan populasi dan menarik sampel dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu penulis kemukakan beberapa pendapat mengenai pengertian populasi dan sampel.  Menurut Sugiyono (2015 ; 56) populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek/ subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Sedangkan yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Menurut Sutrisno Hadi (2004 : 70) memberikan batasan mengenai populasi dan sampel. Bahwa populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk diseliki. Lebih lanjut dijelaskan pula sebagian individu untuk diselidiki itu disebut sampel atau contoh, sedangkan semua individu untuk siapa kenyataannya diperoleh dan suatu sampel itu hendak digeneralisasikan disebut populasi.

Sesuai dengan gambaran lokasi penelitian dan karaktersitik responden penelitian, maka yang menjadi populasi penelitian ini adalah semua karyawan PT. Karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi dijadikan responden penelitian dengan menggunakan metode sensus.
Analisis data yang penulis gunakan di dalam penelitian ini adalah metode analisis Koefisien Korelasi Product Moment (pearson) dengan rumus sebagai berikut :
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dimana : 

r
: Koefisien Korelasi

x
: Independen Variabel

y
: Dependen Variabel

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Untuk mengujin tingkat korelasi antara independen variabel dengan dependen variabel digunakan tabel harga-hara kritis rs Koefisien Korelasi Product Moment (Pearson), pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05.  Cara pengambilan keputusan dengan menggunakan metode ini adalah jika harga rs empiris (hitung) lebih besar daripada harga-harga kritis rs teoritis (tabel), maka berarti terdapat hubungan yang signifikan antara independen variabel dan dependen variabel pada tingkat signifikansi 5%.  Jika rs empiris lebih kecil daripada harga-harga kritis rs teoritis maka hubungan yang terjadi tidak signifikan.

Disamping dengan metode tersebut, maka untuk dapat memberikan penafsiran terhadap Koefisien Korelasi Product Moment ini menurut Sugiyono (2015) dapat pula berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel berikut ini.
Tabel 1
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien

Korelasi ProductMoment ( Pearson )

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00-0,199
	Sangat Rendah

	0,20-0,399
	Rendah

	0,40-0,599
	Sedang

	0,60-0,799
	Kuat

	0,80-1,000
	Sangat Kuat


                 Sumber :Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Alfabeta, 2015, hal,216
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Sedangkan untuk kepentingan pengujian hipotesis penelitian, maka penulis menggunakan uji-t sebagai perangkatnya.  Pada tahapan ini rs empiris yang dihasilkan diuji dengan uji-t dengan rumus sebagai berikut :

dimana :

t
: Uji-t

r
: Koefisien Korelasi

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)
Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingan dengan harga t tabel. Untuk tingkat kesalahan 5% dengan derajat kebebasan (dk) = n - 2. Dengan hipotesis : Ha diterima, apabila t hitung lebih besar dari t table, yang berarti hubungan kedua variabel signifikan (mempunyai keberartian). Ho diterima, apabila t hitung lebih kecil dari t table, yang berarti hubungan kedua variabel tidak signifikan (tidak mempunyai keberartian).

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari perhitungan dengan rumus uji t diatas adalah sebagai berikut :

· Jika t empiris lebih besar dari harga Tabel t ( Tabel Harga-harga kritis t ), berarti terdapat korelasi yang positif antara variabel X dan variabel Y.

· Jika t empiris lebih kecil dari harga Tabel t, berarti tidak terdapat korelasi antara  variabel X dan variabel Y.

Semua perhitungan di dalam analisis data dan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan aplikasi program SPSS 15.0 for Windows.     
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 


Wilayah penelitian ini di Kota Samarinda, merupakan ibu kota Provinsi Kalimantan Timur dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Kutai Kertanegara.  dengan luas wilayah 718,00 km² dan  terletak antara 117º03’00`` Bujur Timur dan 117º18`14’’  Bujur Timur serta diantara 00º19’02’’dan  Lintang Selatan da n 00º42’34’’ Lintang Selatan. 

Akhir tahun 2010 Kota Samarinda dibagi menjadi 10 Kecamatan yaitu, Kecamatan Palaran, Samarinda Ilir, Samarinda Kota, Sambutan, Samarinda Seberang, Loa Janan Ilir, Sungai Kunjang, Samarinda Ulu, Samarinda Utara dan Sungai Pinang. Sedangkan jumlah kelurahan di Kota Samarinda sebanyak 53 Desa. Pada awal 2015, sesuai Perda Nomor 000 Tahun 2014, jumlah kelurahan dimekarkan menjadi 59 kelurahan.

Lokasi penelitian ini di wilayah Kota Samarinda, yaitu pada perusahaan PT. Bina Sarana Sukses, merupakan sebuah  perusahaan  yang  bergerak  di bidang usaha jasa pertambangan dan penyewaan / rental  alat-alat berat. Penulis sekarang bekerja pada  PT. Bina Sarana Sukses (BSS) site  Batuah Energi  Prima, Kaltim dan mempunyai jabatan sebagai Pengawas produksi Tambang dengan membawahi  kurang lebih  sekitar  30 (tiga puluh)  orang  yang terdiri dari  Operator  alat-alat berat (A2B), peralatan Cheker dan, Dummin.

· Visi – Misi PT. Bina Sarana Sukses

PT. Bina Sarana Sukses mempunyai Visi dan Misi, yaitu menjadi kontraktor tambang berkinerja tinggi, dengan sinergi sebagai daya saing unggulan,  yang  dihasilkan dari kekeluargaan, Yyang  dikelola secara professional, tangguh dan handal Berlandaskan keamanan, kesehatan dan keselamatan kerja (K3 LH). 


PT. Bina Sarana Sukses, dibentuk berdasarkan undang-undang  dan Undang – Undang Dasar  Negara  Republik Indonesia melalui akta pendirian perseroan terbatas  Nomor. 20  pada tanggal  2  maret 2005  di  Jakarta.


Alamat PT. Bina Sarana Sukses Ruko Galerinia Gamediterania  1 –  x3  Blok 1.8E, Jalan. Pantai Indah Utara 2,  Pantai  Indah  Kapuk  RT. 008 RW. 006  Penjaringan  Jakarta  Utara,  DKI  Jakarta 14460,  Indonesia. Sedangkan alamat kantor cabang jalan  A. Wahab  Syahrani   No. 855, Samarinda,  Kalimantan Timur, Indonesia

PT. Bina Sarana Sukses adalah kontraktor  tambang kelas menengah (medium) yang mempunyai beberapa site di Pulau  Kalimantan dan  Pulau Sumatera, yaitu : (1) PT. Bisa Sarana Sukses (BSS)  site Pt.  Mahakam Sukses Jaya,  Kaltim ; (2) PT. Bina Sarana Sukses (BSS) site PT.  Tambang Damai, Kaltim; (3)  PT. Bina Sarana Sukse  BSS site PT. BatuahEnergi Prima, Kaltim ; (4)  PT. Bina Sarana Sukses (BSS )site PT.  Antang Gunung Meratus, Kalsel ; (5)  PT. Bina Sarana Sukses  (BSS) site PT.  prima MuliaSarana Sejahtera, Sumsel; dan (6)  PT. Bina Sarana Sukses (BSS) site PT. MuaraAlam Sejahtera, Sumsel.

4.2. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini penulis  akan menyajikan  hasil penelitian  yang ada hubungannya  dengan variabel yang diteliti. Data dalam penelitian ini  adalah semua gejala  yang meliputi  semua gejala  yang berhubungan dengan pengawasan sebagai independen variabel dan efektivitas kerja sebagai dependen variabel.

Adapun indikator dari variabel pengawasan  sebagai independen variabel, indikatornya terdiri atas : pengawasan langsung, pengawasan tidak langsung, dan pengawasan  preventif.  Sedangkan efektivitas kerja sebagai dependen variabel dengan  indikator terdiri:  pencapaian tujuan/ sasaran,  pencapaian efesiensi waktu, biaya dan tenaga, dan kemampuan mengatasi masalah.

Untuk mengukur variabel pengawasan sebagai independen variabel terhadap efektivitas kerja  sebagai dependen variabel, penulis menggunakan 12 (indikator) yaitu 6 (enam) indikator untuk mengukur variabel pengawasan dan 6 (enam) indikator untuk mengukur variabel efektivitas kerja. 

Dalam pengukuran penelitian ini penulis menggunakan jenjang 5 (lima), berarti dalam setiap pertanyaan akan disediakan 5 (lima) alternatif jawaban dengan skor penilaian sebagai berikut : (1) jika responden menjawab a, diberi skor 5 ; (2)  jika responden menjawab b, diberi skor 4;  (3) jika responden menjawab c, diberi skor 3 ; (4) jika responden menjawab d, diberi skor 2; dan (5)  responden menjawab e, diberi skor 1

4.2.1. Jawaban Responden Tentang Pengawasan
Untuk mengetahui pengaruh  pengawasan  dengan  indikator yang telah ditetapkan sebelumnya, dimana variabel pengawasan diajukan dengan enam pernyataan atau pertanyaan, setiap pertanyaan diberi alternatif jawaban yaitu a, b, c, d. serta e. Berikut ini digambarkan hasil jawaban responden tentang variabel  pengawasan, dengan indikator pengawasan langsung, pengawasan tidak langsung, dan pengawasan preventif, sebagai berikut :

a.  Pengawasan Langsung 

Pengawasan langsung adalah pimpinan atau unsur pimpinan lainnya mengadakan pengawasan sendiri terhadap kegiatan, pekerjaan yang sedang dilaksanakan atau dilakukan, bisa berupa inspeksi langsung, observasi ditempat dan laporan ditempat. untuk itu perlu diketahui bagaimana tanggapan responden berkaitan dengan pengawasan langsung yang dilakukan pimpinan atau unsur pimpinan kepada karyawan PT. Bina Sarana sukses, seperti terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.

Jawaban Responden Tentang Pengawasan Langsung

	No.
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	a
	B
	c
	d
	e
	

	1.
	12

(40,0%)


	15

(50,0%)


	3

(10,0%)
	-
	-
	30

(100%)



	2.
	12

(40,0%)
	13

(43,33%)


	5

(16,7%)
	-
	-
	30

(100%)




Sumber  : Hasil Penelitian

Tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 1, dapat diketahui bahwa jawaban responden tentang apakah pimpinan atau unsur pimpinan lainnya  mengawasi langsung tugas baik berupa inspeksi, observasi ditempat pada saat karyawan sedang melaksanakan pekerjaan baik di kantor maupun di lokasi tambang, sebanyak 12 orang atau sebesar 40,0 % menjawab selalu, sebanyak 15 orang  atau sebesar  50,0% menjawab sering, dan sebanyak 3 orang  atau sebesar 10% menjawab kadang-kadang.

Tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 2, dapat diketahui jawaban tentang  apakah  apakah pimpinan atau unsur pimpinan lainnya menegur, instruksi langsung dan memperbaiki saat itu juga jika terdapat kesalahan atau kelalaian dalam melaksanakan tugas pekerjaan dilokasi tambang, sebanyak  12 orang  atau sebesar 40,0% menjawab  selalu, sebanyak 13 orang atau sebesar 43,33% menjawab sering dan sebanyak 5 orang  atau sebesar 16,7% menjawab kadang-kadang.

b.  Pengawasan Tidak Langsung


Pengawasan tidak langsung adalah pengawasan dari jarak jauh melalui laporan yang disampaikan oleh para karyawan, dapat berupa laporan tertulis atau laporan lisan. Pengawasan ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data atau fakta melalui laporan lisan  atau tulisan yang disampaikan oleh karywan kepada pimpinan atau unsur pimpinan lainnya. Untuk itu perlu diketahui bagaimana tanggapan responden berkaitan dengan pengawasan tidak  langsung yang dilakukan pimpinan atau unsur pimpinan kepada karyawan PT. Bina Sarana sukses, seperti terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3

Jawaban Responden Tentang Pengawasan Tidak Langsung

	No.
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	a
	b
	c
	d
	e
	

	3.


	13

(43,3%)
	14

(46.7%)
	3

(10,0%)
	
	
	30

(100%)

	4.


	10

(33,3%)
	14

(46,7)
	6

(20,0%)
	
	
	30

(100%)


Sumber  : Hasil Penelitian

Tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 3, dapat digambarkan tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan apakah pimpinan atau unsur pimpinan lainnya mempelajari dan mengoreksi laporan–laporan baik berupa laporan konvensional maupun laporan on line yang disampaikan kepada karyawan selama ini, sebanyak 13 orang atau sebesar  43,3%  menjawab selalu,  sebanyak 14  orang  atau sebesar 46,7% menjawab sering dan sebanyak 3 orang  atau sebesar 10,0% menjawab kadang-kadang.

Tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 4, dapat digambarkan tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan apakah pimpinan atau unsur pimpinan lainnya meminta laporan secara lisan tentang tugas atau pekerjaan khususnya dilokasi kegiatan tambang, sebanyak 10 orang atau sebesar 33,3%, menjawab selalu meminta laporan lisan, sedangkan sebanyak 14 orang atau sebanyak  46,7%, responden menjawab sering. Kemudian responden yang menjawab kadang-kadang, dan sebanyai 6 orang atau sebesar 20,0 %. Pimpinan atau unsur secara umum dapat dikatakan bahwa pimpinan dan unsur pimpinan lainnya meminta laporan secara lisan berkaitan dengan tugas pekerjaan baik di kantor atau di lokasi tambang.

c.  Pengawasan Preventif 

Pengawasan preventif dimaksud disini  adalah pengawasan yang dilakukan sebelum terjadi kelalaian atau kesalahan berkaitan dengan penggunaan peralatan kerja, perlu dilakukan pengawasan pencegahan agar jangan terjadi kesalahan, kelalaian yang mengakibatkan terjadinya kecelakaan saat ini dan yang akan datang. Berikut ini digambarkan  tanggapan responden berkaitan dengan pengawasan  preventif  yang dilakukan pimpinan atau unsur pimpinan kepada karyawan PT. Bina Sarana sukses, seperti terlihat pada tabel di bawah ini:

Berdasarkan tabel empat  di atas, dapat digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 5, tentang jawaban responden berkaitan dengan peran pimpinan atau unsur pimpinan lainnya  memberikan pengarahan, bimbingan tentang  pedoman atau ketentuan sebelum pekerjaan dilaksanakan. sebanyak 3 orang atau sebesar atau sebasar 10,0%  menjawab selalu memberikan arahan pedoman kerja, sebanyak 5 orang atau sebesar 16,7% menjawab sering, sebanyak 16 orang atau sebesar 53,3% menjawab kadang-kadang, dan sebanyak 6 orang atau sebesar 20,05 menjawab jarang. 

Tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 6, apakah pimpinan atau unsur pimpinan lainnya melakukan rapat, diskusi yang mengikutsertakan unsur karyawan  sebelum pekerjaan dilaksanakan dilokasi tambang, sebanyak 10 orang atau sebesar 33.3% responden menjawab selalu pimpinan mengajak rapat sebelum pekerjaan dilaksanakan. sebanyak 12 orang atau sebesar 40,0% responden menjawab sering, sebanyak 5 orang atau sebesar 6,7% menjawab kadang-kadang, dan sebanyak 3 orang atau sebesar 16,7% menjawab jarang.

4.2.2. Jawaban Responden Tentang Efektivitas Kerja 

Untuk mengetahui efektivitas kerja karyawan pada PT. Bina Sarana Sukses, diukur berdasarkan  indikator yang telah ditetapkan  sebelumnya, dimana untuk indikator efektivitas pelayanan diajukan sebanyak 6 pertanyaan, dan setiap pertanyaan diberi alternatif jawaban yaitu a, b, c, d, dan e.
Berikut ini digambarkan hasil jawaban responden terhadap keseluruhan pertanyaan mengenai  efektivitas kerja karyawan  (variabel y). Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada responden, dapat digambarkan jawaban atau tanggapan responden sebagai berikut :

a. Pencapaian Tujuan dan Sasaran Perusahaan  

Pencapaian tujuan dan sasaran yang diinginkan oleh perusahaan merupakan salah satu wujud dari efektivitas kerja karyawan baik secara individu maupun kelompok kerja. Pencapaian tujuan dan sasaran perlu diukur pencapaiannya baik dari aspek kuantitatif maupun kualitasnya.  

Berikut ini digambarkan tanggapan responden berkaitan dengan pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan  PT. Bina Sarana sukses, seperti terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5

Jawaban Responden Tentang Pencapaian Tujuan dan Sasaran

	No.
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	a.
	b
	c
	d
	e
	

	7.


	9

(30,0%)


	10

(33,3%)


	6

(20,0%)
	5

(16,7%)
	-
	30

(100%)

	8.


	10

(33,3%)
	11

(36,7%)
	5

(16,7%)
	4

(13,3%
	-
	30

(100%)


Sumber  : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 7, tentang jawaban responden berkaitan dengan pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan, khususnya berkaitan dengan produksi batu bara dalam dua tahun terakhir ini, sebanyak 9 orang responden atau sebesar 30,0% menjawab sangat tercapai, sebanyak 10 orang responden atau sebesar 33,3% menjawab tercapai, sebanyak 6 orang responden atau sebesar 20,0% menjawab cukup tercapai dan sebanyak 5 orang responden atau sebesar 16,7% menjawab kurang tercapai.

Sementara itu untuk tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 8, tentang  target perencanaan dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran pekerjan yang telah ditetakan sebelumnya, sebanyak 10 responden atau sebesar 33,3% menjawab sangat sesuai, sebanyak 11 responden atau sebesar 36,7% menjawab sesuai, sebanyak 5 orang responden atau sebesar 16,7% menjawab cukup sesuai, sebanyak 4 orang responden atau sebesar 13,3% menjawab kurang sesuai pencapaian tujuan dan sasaran dengan perencanaan yang ada.

b. Pemanfaatan Waktu Menyelesaikan Pekerjaan 

Salah satu penilaian efektivitas kerja seorang karyawan adalah kemampuan menyelesaikan pekerjaan sebelum atau tepat waktu. Seorang  karyawan mempunyai kecepatan melaksanakan tugas yang dimaksudkan disini adalah kecepatan dan ketepatan waktu,  dalam arti pelaksanaan proses produksi dapat diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditentukan sebelumnya. 

Berikut ini digambarkan  tanggapan responden berkaitan dengan pemanfaatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan pada  PT. Bina Sarana sukses, seperti terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 6

Jawaban Responden Tentang Pemanfaatan Waktu Menyelesaikan Pekerjaan

	No.
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	a
	b
	c
	d
	e
	

	9.


	10

(33,3%)
	9

(30,0%)
	6

(20,0%)
	5

(16,7%)
	-
	30

(100%)

	10.


	11

(36,7%)
	7

(23,3%)
	8

(26,7%)
	4

(13,3%)
	-
	30

(100%)


Sumber  : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 9, apakah para karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan, sebanyak  10 orang responden atau sebesar 33,3% menjawab sangat mampu, sebanyak 9 orang responden atau sebesar 30,0% menjawab mampu, sebanyak 6 orang responden atau sebesar 20,0% menjawab cukup mampu, dan sebanyak 5 orang responden atau sebesar 16,7% menjawab kurang mampu.

Sementara itu untuk pertanyaan nomor 10, apakah para karyawan mempunyai disiplin waktu baik pada saat masuk kerja dan pulang kerja sesuai dengan peraturan jam kerja yang berlaku di perusahaan, sebanyak 11 orang responden atau sebesar 36,7% menjawab sangat disiplin, sebanyak 7 orang responden atau sebesar 23,3% menjawab disiplin, sebanyak 8 orang responden atau sebesar 26,7% menjawab cukup disiplin dan sebanyak 4 orang responden atau sebesar 13,3% menjawab kurang disiplin.

c. Kemampuan mengatasi masalah  

Kemampuan pegawai dalam mengatasi dan menyelesaikan  permasalahan atau kendala pekerjaan baik di kantor maupun dilokasi tambang, merupakan salah satu wujud dari efektivitas kerja karyawan, sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan selanjutnya dengan waktu, biaya dan tenaga lebih efesien. 

Berikut ini digambarkan tanggapan responden berkaitan dengan kemampuan karyawan mengatasi permsalahan tugas atau pekerjaan pada  PT. Bina Sarana sukses, seperti terlihat pada tabel di bawah ini:

Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor  11, apakah para karyawan mampu mengatasi permasalahan pekerjaan khususnya di lokasi tambang baik masalah teknis maupun non teknis, sebanyak 12 orang responden atau sebesar 40,0% menjawab sangat mampu, sebanyak 9 orang responden atau sebesar 30,0% menjawab mampu, sebanyak 5 orang responden atau sebesar 16,7% menjawab cukup mampu dan sebanyak 4 orang responden atau sebesar 13,3% menjawab kurang mampu.

Sedangkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 12, apakah para karyawan meminta bantuan rekan kerja  untuk menyelesaikan permasalahan pekerjaan  yang ada di lokasi tambang , sebanyak 10 orang responden atau sebesar 33,3% menjawab menjawab  tidak pernah, sebanyak 8 orang responden menjawab atau sebesar 26,7% menjawab kadang-kadang, sebanyak 7 orang responden atau sebesar 23,3% menjawab  sering dan hanya sebanyak 5 orang responden atau sebesar 16,7% menjawab selalu meminta rekan kerja untuk menyelesaikan permasalahan pekerjaan khususnya di lokasi tambang.
4.3. Analisa dan Pembahasan

4.3.1. Analisa
Pada bagian ini akan dilakukan analisa data sehubungan dengan data yang diperoleh di dalam penelitian.  Analisa data dilakukan dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah serta menguji dan membuktikan hipotesis yang dirumuskan di dalam penelitian ini.  Dengan kata lain analisa data dilakukan untuk menguji dan membuktikan ada atau tidaknya hubungan kausal antara variabel independen (X) pengawasan dengan variabel dependen (Y) efektivitas kerja.

Untuk kepentingan analisis data ini maka penulis menggunakan alat analisis statistik koefisien korelasi Product Moment (Pearson).  Seperti telah dikemukakan pada bab terdahulu rumusan koefisien korelasi Product Moment (Pearson) adalah sebagai berikut :
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dimana : 

r
: Koefisien Korelasi

∑
: Sigma (Jumlah)

x
: Independen Variabel

y
: Dependen Variabel

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Analisis dilakukan dengan menggunakan program aplikasi SPSS 17.0 for Windows.  Hasil analisis korelasi tersbut di ata disajikan pada tabel berikut ini.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh    rhit = 0,712, ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 30 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,361. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,712 > rtab = 0,361. hal ini bermakna bahwa terdapat ada hubungan yang positif antara variabel  pengawasan  dengan variabel efektivitas kerja karyawan pada  PT. Bina Sarana sukses.

Selanjutnya hasil perhitungan korelasi tersebut dibandingkan dengan tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat pada tiga sebelumnya, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,60 – 0,799, yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara variabel pengawasan dengan variabel efektivitas kerja karyawan.

Tabel 9  
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien

Korelasi ProductMoment ( Pearson )

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00-0,199
	Sangat Rendah

	0,20-0,399
	Rendah

	0,40-0,599
	Sedang

	0,60-0,799
	Kuat

	0,80-1,000
	Sangat Kuat


                    Sumber :Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Alfabeta, 2015, hal,216
· Uji t Hitung

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh suatu variabel terhadap 


dimana :

t
: Uji-t

r
: Koefisien Korelasi

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Perhitungan untuk uji-t ini dilakukan dengan program aplikasi SPSS 17.0 for Windows, yaitu dengan menggunakan formulasi dari regresi sederhana yang hasil perhitungannya disajikan dalam tabel berikut ini.

4.3.2. Pembahasan 

Setelah perhitungan dan analisis data dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah pembahasan data yang telah diuraikan diatas. Interpretasi  data secara keseluruhan untuk masing-masing variabel penelitian dapat dilakukan setelah terlebih dahulu diklasifikasikan, yang berdasarkan nilai-nilai yang diperoleh dari responden. 

Berdasarkan klasifikasi yang telah ditentukan, maka keseluruhan data yang diperoleh dari jawaban responden untuk masing-masing variabel penelitian dapat gambarkan pembahasan sebagai berikut.


Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan nomor 1 (Tabel 2) tentang apakah pimpinan atau unsur pimpinan lainnya  mengawasi langsung tugas baik berupa inspeksi, observasi ditempat pada saat karyawan sedang melaksanakan pekerjaan baik di kantor maupun di lokasi tambang, sebanyak 12 orang atau sebesar 40,0 % menjawab selalu, sebanyak 15 orang  atau sebesar  50,0% menjawab sering, dan sebanyak 3 orang  atau sebesar 10% menjawab kadang-kadang. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan, khususnya pimpinan bagian operasional lapangan mengawasi langsung pekerjaan karyawan di lokasi tambang yaitu pengawasan atau observasi ditempat sehingga karyawan bekerja lebih terarah dan efektif dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran perusahaan. 


Pengawasan langsung manajer lapangan tersebut dikatakan efektif, hal ini juga didukung oleh  jumlah  karyawan tidak terlalu banyak sehingga memudahkan  pengawasan secara langsung kepada karyawan  pada saat sedang melaksanakan tugas atau pekerjaan dilokasi tambang. Selain itu juga pimpinan melakukan pendekatan human relation yang baik kepada para karyawan dengan cara komunikasi yang terbuka dengan para karyawan. hal ini sesuai dengan wawancara penulis kepada sebagian karyawan menanyakan kepada karyawan berkaitan dengan pengawasan langsung yang dilakukan oleh pimpinan terkait dengan bidang masing-masing . Bapak pimpinan langsung menegur karyawan dengan bahasa yang santun jika terjadi kekeliruan atau kesalahan dalam pekerjaan baik di kantor maupun dilokasi tambang.


Untuk meningkatkan peran pengawasan, khususnya yang dilakukan oleh manajer lapangan, maka kualitas pengawasan lebih ditingkatkan lagi sesuai dengan tantangan dan tuntutan kompetesi perusahaan untuk mencapai disiplin kerja karyawan dan  efektivitas kerja, maka instrumen pengawasan dapat berupa inspeksi langsung ,  on the spot observasi (observasi ditempat), on the spot report (laporan ditempat) dan sangat perlu pengawasan kerja karyawan menggunakan internet, video streaming pada saat karyawan sedang melaksanakan pekerjaan. 
Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan nomor 3 (Tabel 3) tentang  pertanyaan apakah pimpinan atau unsur pimpinan lainnya mempelajari dan mengoreksi laporan–laporan baik berupa laporan konvensional maupun laporan media on line yang disampaikan kepada karyawan selama ini, sebanyak 13 orang atau sebesar  43,3%  menjawab selalu,  sebanyak 14  orang  atau sebesar 46,7% menjawab sering dan sebanyak 3 orang  atau sebesar 10,0% menjawab kadang-kadang. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan, khususnya pengawasan lapapangan telah melakukan pengawasan secara tidak langsung  berupa laporan baik laporan konvensional maupun laporan menggunakan media sosial seperti WA, Telegram, Feecebook dan lainnya, pengawasan semacam ini terbukti efektif  dalam rangka menunjang kegiatan operasional perusahaan.

Berkaitan dengan fakta fenomena yang telah penulis temukan pada obyek penelitian, dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan tidak langsung yang dilakukan oleh pimpinan dengan cara mengumpulkan fakta-fakta melalui laporan lisan yang diberikan karyawan. Wawancara yang diberikan ditujukan kepada orang-orang atau segolongan orang tertentu yang dapat memberi gambaran dari hal-hal yang ingin diketahui, terutama tentang hasil sesungguhnya yang dicapai oleh karyawan. Laporan tertulis (written report). Laporan tertulis merupakan suatu pertanggungjawaban  kepada atasan mengenai pekerjaan yang dilaksanakannya, sesuai dengan instruksi dan tugas-tugas yang diberikan atasannya kepadanya. Dengan laporan  tertulis yang diberikan oleh bawahan, maka atasan dapat membaca apakah bawahan-bawahan tersebut melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya dengan penggunaan hak-hak atau kewenangan yang didelegasikan kepadanya, sesuai dengan tugas dan fungsi yang diemban oleh karyawan untuk mendukung tercapainya tujuan perusahaan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan karyawan. 
Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan nomor 5 (Tabel 4) tentang  jawaban responden berkaitan dengan peran pimpinan atau unsur pimpinan lainnya  memberikan pengarahan, bimbingan tentang  pedoman atau ketentuan sebelum pekerjaan dilaksanakan. sebanyak 3 orang atau sebesar atau sebasar 10,0%  menjawab selalu memberikan arahan pedoman kerja, sebanyak 5 orang atau sebesar 16,7% menjawab sering, sebanyak 16 orang atau sebesar 53,3% menjawab kadang-kadang, dan sebanyak 6 orang atau sebesar 20,05 menjawab jarang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengatakan bahwa pengawasan preventif kadang-kadang saja dilakukan oleh pimpinan level menengah ke atas, karena karyawan dianggap sudah memahami tentang standar operasional prosedur (SOP) sebelum, sedang dan sesudah melaksanakan pekerjaan begitu juga dengan aspek standar keselamatan kerja (K3) yang wajib dilaksanakan oleh perusahaan pertambangan. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pengawasan peventif agar segala kesalahan, kelalalain dan melaksanakan pekerjaan yang beakibat vatal, oleh sebab  itu seorang pemimpin tidak boleh mengabaikan aspek-aspek dan nilai-nilai pengawasan. Hal ini berkenaan dengan pendapat Sudjanko (1993;20 – 30), bahwa aspek dan nilai pengawasan haruslah ada pada setiap karyawan, yang antara lain terwujud pada terlaksananya proses pengawasan melekat dengan usaha antara lain : melalui penggarisan struktur organisasi yang jelas serta dengan        pembinaan tugas dan fungsi serta uraiannya yang jelas pula. Melalui perincian kebijaksanaan-kebijaksanaan pelaksanaan yang dituangkan secara tertulis yang dapat menjadi pegangan dalam pelaksanaan oleh bawahan yang menerima pelimpahan dari atasan. Melalui rencana kerja yang mengembankan kegiatan yang haurs dilaksanakan, bentuk hubungan kerja antara kegiatan tersebut, dan hubungan antara berbagai kegiatan beserta sasaran yang harus dicapai. Melalui prosedur kerja yang merupakan petunjuk pelaksana yang jelas dari atasan kepada bawahan. Melalui pencatatan hasil kerja serta sistem pelaporan adalah merupakan alat bagi pengambilan keputusan. Melalui pembinaan personil yang terus-menerus pelaksana menjadi unsur yang mampu melaksanakan dengan baik, tugas yang menjadi tanggung jawab dan tidak bertanggung jawab dengan maksud serta kepentingan tugasnya.
Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan nomor 7 (Tabel 5) tentang  pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan, khususnya berkaitan dengan produksi batu bara dalam dua tahun terakhir ini, sebanyak 9 orang responden atau sebesar 30,0% menjawab sangat tercapai, sebanyak 10 orang responden atau sebesar 33,3% menjawab tercapai,  sebanyak 6 orang responden atau sebesar 20,0% menjawab cukup tercapai dan sebanyak 5 orang responden atau sebesar 16,7% menjawab kurang tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan dan sasaran perusahaan khususnya berkaitan dengan produksi batu bara pada perusahaan PT. Bina Sarana Sukses periode tahun ini telah tercapai sesuai dengan rencana perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya ditengah lesunya harga pasar batu bara di pasar internasional hal ini akan berdampak terhadap perekonomian Kalimantan Timur yang sebagian besar PDRB Kaltim sangat tergantung pada migas, salah satunya adalah batu bara.

Tercapainya tujuan dan sasaran perusahaan tersebut salah satunya adalah dipengaruhi oleh pengawasan yang baik terhadap karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. Disisi yang lain pengawasan yang telah berjalan selama ini mampu mengatasi  penyimpangan atau hambatan kepada pimpinan atau penanggung jawab fungsi atau kegiatan yang bersangkutan agar dapat diambil kegiatan korektif. 

Tujuan utama dari pengawasan adalah mencari dan memberitahu kelemahan-kelemahan yang dialami dan dilakukan dan kemudian diikuti dengan cara-cara untuk memperbaiki dan mengatasinya.  Menurut Handoko (2016 : 358) tujuan pengawasan adalah dalam rangka membantu penilaian apakah perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, dan pengarahan telah dilaksanakan secara efektif. 

Menurut Henry Fayol dalam bukunya General Industrial Management yang dikutip oleh Sarwoto (2002; 94), mengatakan bahwa dalam setiap usaha, pengawasan terdiri atas tindakan meliputi apakah segala sesuatu tercapai atau sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan berdasarkan instruksi-instruksi yang telah dikeluarkan, prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan nomor 9 (Tabel 6) tentang pertanyaan apakah para karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan, sebanyak  10 orang responden atau sebesar 33,3% menjawab sangat mampu, sebanyak 9 orang responden atau sebesar 30,0% menjawab mampu, sebanyak 6 orang responden atau sebesar 20,0% menjawab cukup mampu, dan sebanyak 5 orang responden atau sebesar 16,7% menjawab kurang mampu. Hal ini menunjukkan bahwa para dalam menyelesaikan pekerjaan khususnya berkaitan dengan produksi sesuai dengan target waktu yang telah ditentukan perusahaan, hal ini juga tercermin dari disiplin para pegawai pada saat datang maupun pada saat pulang kerja, tentu saja hal ini memberikan konstribusi kepada efektivitas kerja karyawan yang baik pula. 

Disisi yang lain dilihat dari pendekatan secara teori bahwa efektivitas  dan efesiensi sangat berkaitan erat hubungannya, efektivitas (hasil guna) ditekankan pada efeknya, hasilnya dan kurang memperdulikan pengorbanan yang perlu diberikan untuk memperoleh hasil tersebut. Sedangkan efisiensi (daya guna), penekanannya disamping pada hasil yang ingin dicapai, juga besarnya pengorbanan untuk mencapai hasil tersebut perlu diperhitungkan, termasuk pemanfaatan waktu yang dipergunakan dalam menyelesaikan pekerjaan (Syamsi, 2008:2).
Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan nomor 11 (Tabel 7) tentang  pertanyaan apakah para karyawan mampu mengatasi permasalahan pekerjaan khususnya di lokasi tambang baik masalah teknis maupun non teknis, sebanyak 12 orang responden atau sebesar 40,0% menjawab sangat mampu, sebanyak 9 orang responden atau sebesar 30,0% menjawab mampu, sebanyak 5 orang responden atau sebesar 16,7% menjawab cukup mampu dan sebanyak 4 orang responden atau sebesar 13,3% menjawab kurang mampu. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan mampu mengatasi permasalahan pekerjaan secepatnya sehingga tidak mengganggu pekerjaan berikutnya dengan waktu yang lebih efesien.

Dalam rangka mencapai efektivitas kerja, seorang karyawan yang bertugas di kantor maupun di lokasi kegiatan dituntut kemampuannya untuk mengatasi masalah, agar supaya permasalahan jangan bertambah dan akan berpengaruh terhadap pemborosan sumber daya perusahaan. Semakin mampu seorang karyawan  mengatasi masalah maka akan meningkatkan efektivitas kerja karyawan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. Selain itu juga dukungan kemampuan karyawan menyesuaikan diri dengan pekerjaan, khususnya penggunaan peralatan kerja yang semakin canggih. 

Pengaruh pengawasan terhadap efektivitas kerja karyawan, berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh    rhit = 0,712, hal  ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 30 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,361. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,712 > rtab = 0,361. hal ini bermakna bahwa terdapat ada hubungan yang positif antara variabel pengawasan dengan variabel efektivitas kerja karyawan pada  PT. Bina Sarana Sukses Kalimantan Timur.

Selanjutnya hasil perhitungan korelasi tersebut dibandingkan dengan tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat pada tiga sebelumnya, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,60 – 0,799, yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara variabel pengawasan dengan variabel efektivitas kerja karyawan.


Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan hasil uji-t adalah sebesar 4,623.  Ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 4,623, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 4,623 > ttab = 1,701 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk n – 2 = 28 (30 – 2 = 28).  Ini berarti bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang signifikan antara variabel pengawasan dengan variabel efektivitas kerja karyawan.  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat dibuktikan kebenarannya, bahwa pengawasan  berpengaruh positif terhadap efektivitas  kerja karyawan pada  PT. Bina Sarana Sukses Kalimantan Timur.
Dari hasil analisa data tersebut menunjukkan adanya relavansi hasil temuan penelitian dengan beberapa teori yang dikemukakan oleh para ahli manajemen, khususnya teori pengawasan merupakan salah satu fungsi dari administrasi dan manajemen, menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara peranan pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan dengan efektivitas  kerja karyawan. karena dengan adanya pengawasan  untuk menyempurnakan tindakan-tindakan yang salah dan menyimpang.  Peran pimpinan dalam pengawasan, menuntut agar seorang pegawai  mempunyai kesadaran  disiplin  yang tercermin  dalam sikap patuh  dan taat  dalam melaksanakan  tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya untuk mencapai target hasil pekerjaan,  Hal ini merupakan pengaruh atau dampak dari pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan. Pimpinan akan menjadi contoh, teladan, disiplin  bagi bawahannya dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Jadi peranan seseorang pemimpin atau orang yang berhak melakukan pengawasan sangat mempengaruhi terhadap bawahannya. Karena dengan peranannya sebagai pemimpin harus dapat melaksanakan pengawasan dengan sebaik-baiknya. Hal ini untuk menghindari perilaku, kesalahan-kesalahan serta kegagalan-kegagalan yang dilakukan oleh bawahannya atau paling tidak dapat diperkecil. 

V. PENUTUP 
5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada karyawan pada  PT. Bina Sarana Sukses Kalimantan Timur, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan, khususnya pengawas di lokasi kegiatan tambang  pada karyawan PT. Bina Sarana Sukses Kalimantan Timur berada  pada kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan oleh unsure pimpinan berjalan dengan efektif.

2. Efektivitas kerja karyawani berada pada kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa efektivitas kerja karyawan sudah bagus, hal ini sesuai jawaban yang diberikan oleh mayoritas responden.

3. Berdasarkan hasil perhitungan interpretasi terhadap koefisien korelasi Product Moment, berada pada interval 0,60 – 0,799, yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara variabel pengawasan dengan variabel efektivitas kerja karyawan.
4. Berdasarkan hasil perhitungan hasil uji-t sebesar 4,623. Hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 4,623 > ttab = 1,701 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk n – 2 = 28 (30 – 2 = 28).  Ini berarti bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat dibuktikan kebenarannya, bahwa pengawasan berpengaruh positif terhadap efektivitas kerja karyawan pada  PT. Bina Sarana Sukses Kalimantan Timur.
5.2. Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan beberapa saran untuk peningkatan peran pengawasan terhadap efektivitas kerja karyawan pada  PT. Bina Sarana Sukses Kalimantan Timur, sebagai berikut :
1. Figur pimpinan dan kepemimpinan, salah satu kata kunci keberhasilan fungsi pengawasan, oleh sebab itu perlu peran pimpinan sebagai teladan bawahan, punya pengaruh dan kemampuan menciptakan hubungan formal dan non formal dengan karyawan  sehingga tercipta suasana kerja yang menyenangkan
2. Perlu peningkatan peran unsur pimpinan dalam memelihara dan membangun komunikasi yang baik dengan para karyawan, bagian administrasi maupun bagian divisi kerja lainnya. Pimpinan berkewajibann untuk memberi tahu (informative) dan mengubah sikap (persuasive). Komunikasi yang bersifat informatif bertujuan menyampaikan pesan atau pendapat, sedangkan komunikasi persuasif bertujuan mengubah sikap (attitude), pendapat (opinion), atau perilaku (behavior). para karyawan.
3. Perlu meningkatkan peran pengawasan, maka aspek penting yang perlu diperhatikan oleh pimpinan antara lain: perlu menetapkan standar penyelesaian pekerjaan, adanya pedoman atau ukuran prestasi kerja pegawai dan membetulkan penyimpangan jika terdapat kesalahan dalam pekerjaan baik individu atau kelompok.

4. Aspek lainnya yang perlu diperhatikan dalam pengawasan tidak langsung antara lain : perlu mesin absen sidik jari untuk monitoring kehadiran karyawan,  ketepatan  pada jadwal masuk dan pulang kerja. 
5. Waktu, kemampuan dan tenaga pimpinan terbatas, oleh sebab itu perlu kesadaran bawahan, pegawai mengawasi diri sendiri (waskat), sense of belong rasa memiliki terhadap lembaga sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat. 

6. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih memperdalam unit analisisnya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh di dalam penelitian ini.
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